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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan korepst teoretik etnolinguistik
mahasiswa program studi BSI UNY melalui metodateat singkat dan peta konsep, upaya
meningkatkan kompetensi praktik etnolinguistik metaa program studi BSI UNY melalui
metode catatan singkat dan peta konsep. Penelitiaikemas dalam penelitian tindakan
(Action Researchyang berpangkal pada penyelesaian masalah rig gdradapi di lapangan,
berdasarkan pada persoalan nyata (bukan dicaji-dadi, perencanaan tindakan yang akan
ditempuh bersifat solutif, tepat sasaran dan efisie

Analisis data yang digunakan adalah teknik anatleskriptif kualitatif. Analisis data
diwakili oleh momen refleksi putaran tindakan péreal. Dengan melakukan refleksi, peneliti
memperoleh wawasan otentik yang dapat membantmdal@nafsirkan data dan digunakan
untuk mengetahui apakah tindakan yang telah diakwenar-benar berhasil seperti tampak
pada perubahan perilaku dan keterampilan mahastaleam perkuliahan etnolinguistik.
Adapun kriteria penilaian meliputi hal-hal sebagarikut. 1) penilaian tugas tertulis teori
etnolinguistik, 2) penilaian hasil presentasi yamencakup aspek : ketepatan materi, kejelasan
penyajian, elaborasi contoh, dan ketepatan menjgedianyaan. 3) penilaian hasil analisis,
terdiri dari keakuratan data, kelengkapan dateepgettin analisis dan kecocokan teori yang
digunakan. 4) penilaian penyajian hasil analisidipug kejelasan uraian, mempertahankan
hasil, ketepatan menanggapi pertanyaan, sanggaimakritk.

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan metodstaratsingkat dan peta konsep
dalam pembelajaran Etnolinguistik, dapat meningkat efektivitas dan ketrampilan
mahasiswa dalam melakukan aplikasi teori dan peneldata-data di lapangan. Indikator
keberhasilan ini terlihat dari meningkatnya ketrdamp para mahasiswa dalam melakukan
penelitian singkat dan melaporkan hasil penelitdalam bentuk makalah, dianalisis
berdasarkan data dan kajian teori yang tepat.

Kata kunci : peta konsep, catatan singkat, pendralajEtnolinguistik



A.

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Badan dunia di bawah Perserikatan Bangsa-bangsa iyemgurusi masalah pendidikan,
kebudayaan, dan ilmu pengetahuan, Unesco, memgiakir separuh dari 6 ribu bahasa yang ada di
dunia saat ini berada dalam ancaman kepunahaninHdiungkapkan dalam siaran pers lembaga
bahasa itu dalam rangka Hari Bahasa Ibu Sedunidakirta (Tempo, 21 Februari 2007). Sejalan
dengan hal tersebut, berdasarkan data yang terhim@iam bukuAtlas of TheWorl's Language in
Danger of Dissapearingkarya Stepen A. Wurm yang diterbitkan Unesco gallan 2001 disebutkan
bahwa potensi kepunahan bahasa-bahasa daerahtéesgluli sangat cepat.

Kepunahan bahasa tersebut terjadi di berbagai aetgamasuk di Indonesia. Arief Rahman
dalam beberapa kesempatan di mana dia terlibatingarigan mengenai bahasa daerah, yang
mengejutkan dari beberapa sumber menyatakan balahas® daerah di Indonesia setiap saat
mengalami proses kepunahan (www.depkominfo.gokdpunahan bahasa yang diawali dengan
pergeseran bahasa ini tidak hanya terjadi padashati@erah yang jumlah penuturnya sedikit, tetapi
juga pada bahasa daerah yang penuturnya banyadnysisbahasa Jawa dengan jumlah penuturnya
kurang lebih delapan puluh juta orang di dunia (w8warapembaharuan.com).

Fenomena ini tentunya sangat memprihatinkan biaittteen dengan proses kepunahan bahasa
daerah yang pada saatnya akan diikuti dengan kbponbudaya daerah tertentu. Padahal, dengan
punahnya suatu bahasa berarti hilang pula salah aat pengembang serta pendukung utama
kebudayaan tersebut. Lebih dari itu, berarti hilada salah satu warisan budaya dunia yang tak
ternilai harganya dan berarti pula membunuh sejpeahdaban dan eksistensi masyarakat pemakainya.
Hal tersebut dikarenakan bahasa merupakan reftsiidentitas yang paling kokoh dari sebuah
budaya, bahasa menjadi alat pengikat yang sangauktuk mempertahankan eksistensi suatu budaya
masyarakat yang menjadi tonggak kekokohan bhineiggal ika.

Untuk itu perlu dilakukan upaya yang serius untingelamatkan bahasa dan budaya daerah
tersebut. Berbagai cara dapat dilakukan, salamgatdengan terus-menerus melakukan penelitian
mengenai bahasa dan budaya. Penelitian yang mkagaétntara bahasa dan budaya ini dapat
dipelajari dalam etnolinguistik. Sayangnya, pdigli etnolinguistik ini sedikit sekali dilakukan di
Indonesia padahal Indonesia penuh dengan keanekaaagbahasa dan budaya yang menunggu
sentuhan tangan-tangan peneliti. Kalaupun ada, patigg banyak hanya penelitian yang terpisah
antara bahasa dan budaya. Padahal akan lebihdpaikila bahasa dan budaya tersebut diteliti secara

bersama-sama karena keduanya ibarat mata uandigakglapat dipisahkan kedua sisinya.



Pembelajaran Etnolinguistik ini sebenarnya terdapeda Kurikulum Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Program Studi Bahas&aktira Indonesia. Akan tetapi, selama ini
pembelajaran Etnolinguistik tersebut memiliki kelacgtau masalah yang cukup berarti.

Faktor utama penyebab timbulnya masalah dalam kodith Etnolinguistik adalah kurangnya
mahasiswa bersentuhan dengan materi-materi penknliskhususnya buku-buku Etnolinguistik,
kurangnya pengalaman mahasiswa bersentuhan deaiganberbahasa di lapangan, serta kurangnya
kesempatan menerapkan pengetahuan etnolinguistiduinkegiatan langsung dan bermakna. Selain
itu, juga terdapat ketumpangtindihan pemahamanran®&osiolinguistik, Antropolinguistik, dan
Etnolinguistik.

Adanya kendala di atas, maka perlu dilakukan kajialam pengembangan silabus, metode,
strategi, dan evaluasi pembelajaran Etnolinguiskijian ini tentunya akan berimplikasi pada
pengembangan kurikulum berikutnya. Untuk menfokoskajiannya, penelitian ini dibatasi pada
penerapan model pembelajaran. Dari sini akan idgad pijakan untuk proses pengembangan
berikutnya.

2. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan pemeliti adalah menemukan :

1. Upaya untuk meningkatkan kompetensi teoritik etmplistik mahasiswa program studi BSI
UNY melalui metode catatan singkat dan peta konsep?

2. Upaya untuk meningkatkan kompetensi praktik etrglistik mahasiswa program studi BSI UNY
melalui metode catatan singkat dan peta konsep?

3. Landasan Teori
a. Pengertian dan Proses Perkuliahan Etnolinguistik

Etnolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik gammempelajari struktur bahasa
berdasarkan cara pandang dan budaya yang dimiigyanakat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Humboldt bahwa perbedaan persepsi kognitif danguzdn pandangan dunia dari suatu masyarakat
dapat dilihat dari bahasanya. Dikatakan bateegh language...contains a characteristic worldview”
(Wierzbicka, 1992 : 3)Dalam pandangan etnolinguistik, terdapat keterkadtatara bahasa dengan
pandangan dunia penuturnya. Boas, menyebutkan bagiemdeskripsian terhadap suatu bahasa
hendaknya didasarkan pada apa yang ada di dalaasdéhb sendiri (di dalamnya berdasarkan budaya
dan pandangan hidup), bukan berdasarkan padastagsdolain.

Pengertian tersebut juga didukung oleh pendapakdd990:1) mengenai etnografi bahwa

ethnography is a field of study which concernednarily with the description and analysis of culture



and linguistics is a field concerned, among othngs, with the description and analysis of langeiag
code.

Pendapat lain mengenai Etnolinguistik juga dikeakalk oleh Duranti. Dikemukakan oleh
Duranti (1997:2) bahwa etnolinguistik adalah kajtexhasa dan budaya yang merupakan subbidang
utama dari antropologithnolinguistics is part of a conscious attempt@isolidating and redefining
the studi of language and culture as one of theom&jbfield of anthropologyLebih lanjut dijelaskan
bahwaetnolinguistics is the study. of speech and languaighin the context of anthropology.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkdmw®aetnolinguistik merupakan studi
linguistik yang menyelidiki bahasa kaitannya dengadaya suku bangsa di manapun berada. Kajian
etnolinguistik tidak terbatas pada suku bangsa yéaak mempunyai tulisan tetapi yang sudah
mempunyai tulisan pun dapat dikaji. Spradley (daEimabeth, 1997:140) berpendapat bahwa setiap
bahasa mempunyai banyak istilah penduduk asli gigunakan oleh masyarakat untuk merujuk hal-
hal yang mereka alami dan nama benda yang ad&ittirsmereka.

Mahasiswa Jurusan Pendidkan Bahasa dan SastreeBidd®rogram Studi Bahasa dan Sastra
Indonesia dipersiapkan sebagai ahli bahasa, yanmade bekal keilmuannya harus mampu
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengahdeaaan. Untuk mencapai kompetensi yang
berfokus pada keahlian linguistik, termasuk di omga keahlian etnolinguistik, memerlukan
perhatian dan penanganan yang serius. Berdasartkditulkm 2002 (edisi revisi), Etnolinguistik
diberikan pada jurusan Pendidikan Bahasa dan Sasimaesia (PBSI) pada program studi Bahasa dan
Sastra Indonesia (BSI). Etnolinguistik merupakatankalliah wajib tempuh bagi mahasiswa BSI yang
mengambil bidang keahlian linguistik, dengan kodid 303 dan ditempuh pada semester VI. Mata
kuliah ini dirancang untuk pengembangan kompetdwesaihlian berkarya dengan 1 SKS oreintasi
teoretik dan 1 SKS untuk orientasi studi lapangdal ini menunjukan bahwa, mata kuliah ini
menuntut penguasaan materi yang kuat sehinggangrasiswa mampu memahami dan menganalisis
berbagai fakta berbahasa yang ada di lapangann @alweliti etnolinguistik ini harus memiliki cara
untuk menghubungkan bentuk bahasa dengan kebigsaduatan) budaya karena studi etnolinguistik
mengkaji bentuk linguistik yang mengungkapkan unkehidupan sosial, Misalnya, orang Jawa
mengenal leksikon petani terkait dengan mata pemi@zah utama masyarakat pedesaan separtj
gabah, menir, katul, merang, damen, derep, ani-dau, sebagainya. Satuan lingual kata tersebut dapat
dimaknai secara jelas rujukannya karena penggungangaikan dengan nilai rasa yang dalam sesuai
dengan kebiasaan mereka berdasarkan konteks badi@ja (Duranti, 1997). apabila budaya ani-ani
bergeser dan hilang karena kemajuan teknologiolitjuistklah yang bertugas merekam fenomena

budaya agar masih ada sebagai rekaman fenomertzalselaa dan kebudayaan.



b. Metode Catatan Singkat

Metode ini dilakukan dengan cara yang sederhanatuBeya hanya satu lembar kertas yang
menyajikan respon mahasiswa dengan cepat dan sedei®trategi ini digunakan untuk mendapatkan
umpan balik dari mahasiswa pada empat atau limat iegakhir perkuliahan dengan menjawab satu
atau dua pertanyaan. Sebelum mengakhiri perkuljahsahasiswa difokuskan terhadap materi
perkuliahan yang telah berlangsung. Selanjutnyaiaditpertanyaan dalam empat atau lima menit
terakhir. Pertanyaannya adalah 1) Apa yang palengipg dipelajari dalam perkuliahan tersebut, 2)
apa pertanyaan penting yang masih belum terjawalwaban mahasiswa dikumpulkan untuk
dievaluasi.

Tujuan dari metode ini adalah mahasiswa diharapkampu mensintesis dan mengintegrasi
informasi dan ide-ide, mengembangkan kemampuarikirespcara holistik untuk melihat keseluruhan
dan bagian-bagian, sekaligus meningkatkan kecakagayimak (Zaini, 2002 : 193).

c. Peta Konsep

Peta konsep yang diperkenalkan oleh Novak padata®85 dalam bukunylaearning How to
Learn (Dahar, 1988:149) merupakan suatu alat yang éfektuk menghadirkan hierarki generalisasi-
generalisasi dan untuk mengekspresikan keterkataposisi dalam sistem konsep-konsep yang
berhubungan. Novak (via Wiedarti, 2005:9) mengergkan peta konsep ini sebagai alat untuk
mengorganisasikan dan menampilkan pengetahuandaekda teori pembelajaran Ausubel (psikologi
kognitif).

Peta konsep diwujudkan dengan ide-ide berupa katasymbol. Ide ini berupa konsep dan
proposisi yang dituliskan pada label dalam beningkhbran atau kotak atau bentuk lainnya, dan
selanjutnya hubungan antara konsep dan proposigitiliskan pada garis yang menghubungkan
kedua label tersebut.

Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungag lyarmakna antara konsep-konsep
dalam bentuk proposisi-proposisi. Yang dimaksudgdenkonsep adalah keteraturan kejadian atau
objek, sedangkan proposisi merupakan pernyatadangmobjek atau kejadian dalam alam, baik itu
terjadi secara alami maupun dikonstruksikan. Prigppsoposisi merupakan dua atau lebih konsep-
konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam swatusemantik. Dalam bentuknya yang paling
sederhana, suatu peta konsep hanya terdiri ataskalusep yang dihubungkan oleh satu kata
penghubung untuk membentuk pernyataan yang bermakna

Peta konsep diwujudkan dalam bentuk hierarki detgaisep yang paling umum berada pada

posisi paling atas, yang kurang umum pada tingkbadiahnya. Konsep-konsep baru dikaitkan pada



konsep yang lebih inklusif. Ini berarti bahwa kgmsmng lebih inklusif ada di puncak peta. Makin ke
bawah konsep-konsep diurutkan makin menjadi lebilsks.

Ciri-ciri peta konsep ialah sebagai berikut.

1. Peta konsep atau pemetaan konsep ialah suaturtakarmemperlihatkan konsep-konsep dan
proposisi-proposisi suatu bidang ilmu.

2. Suatu peta konsep merupakan suatu gambar dua didensuatu bidang studi, atau suatu
bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat mperlihatkan hubungan-hubungan
proposisional antara konsep-konsep.

3. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama.elirtd bahwa ada beberapa konsep
yang lebih inklusif daripada konsep-konsep yang. lai

4. Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawahtuskansep yang lebih inklusif,
terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep itu.

Beberapa langkah yang harus diikuti untuk membeatg gonsep dengan benar adalah sebagai
berikut.

1. Memilih dan menentukan suatu bahan bacaan agerinopik. Bahan bacaan
atau materi topik dapat dipilih dari buku refesi atau buku pelajaran atau
bahan bacaan yang lain, seperti catatan,tddda sebagainya.

2. Menentukan konsep-konsep yang relevan.

3. Mengurutkan konsep-konsep itu dari yang paliduisif ke yang paling tidak
inklusif.

4. Menyusun konsep-konsep itu di atas kertas, ndglagian konsep yang paling
inklusif di puncak ke konsep yang paling tidiakiusif.

5. Menghubungkan konsep-konsep itu dengan katahpbogg tertentu untuk
membentuk proposisi.

Penggunaan peta konsep ini sangat bermanfaat agildbsen/pengajar dan pendidik maupun
bagi peserta didik (mahasiswa/siswa). Dosen dapagetahui hal-hal yang telah diketahui mahasiswa
dan dapat mengecek pemahaman mahasiswa terhadsgpkgeng telah dipelajari. Bagi mahasiswa
penggunaan peta konsep dapat bermanfaat untuk raemhakrbagai konsep dengan baik. Selain itu,
peta konsep juga diharapkan dapat menjadikan PBNjadieefektif dalam arti tidak memboroskan
waktu karena penyampaian kuliah yang teoretis-Vistlsa Dengan kata lain, peta konsep diharapkan
dapat mengarahkan pembelajaran ke pemahaman depridiktis. Adapun peta konsep yang

diterapkanmasih bersifat manual, mengingat keteglaat media dan kemampuan mahasiswanya.



B. METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Penelitian dirancang dengan alur penelitian tindatelas. Penelitian dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasimdaitoring dan refleksi. Penelitian ini didasarka
pada action research Kemmis dan Mc. Taggart (198&)i tahapan di atas dalam penelitian ini
merupakan satu kesatuan, yang meliputi langkahkkng) merumuskan masalah dan merencanakan
tindakan, 2) melaksanakan tindakan dan monitoremggpmatan, (3) refleksi hasil pengamatan dan 4)
revisi perencanaan untuk siklus selanjutnya. Addpwplementasinya pada tahap perencanaan adalah
sebabai berikut.

a. Perencanaan

Dalam kegiatan perencanaan, diawali dengan praisudakukan pada hari Selasa, 1
September 2009 dan 7 September 2009 pukul 11.0D.50.1Kelas yang disurvei adalah kelas BSI
semester V(A) (Reguler) mata kuliah EtnolinguistBurvei dilakukan oleh seorang observer yang
sekaligus sebagai pengampu mata kuliah tersebuieiSyang pertama (1 September 2009) belum
berjalan maksimal. Hal ini disebabkan jumlah madwaaiyang hadir baru 7 orang. Dengan demikian,
survei dilanjutkan kembali pada tanggal 7 Septen2089. Pada survei yang kedua jumlah mahsiswa
sudah mencapai 25 orang, sehingga pengamataniiyariaksimal.

Survei dilakukan dengan memberi penjelasan panjielr berkaitan dengan materi
Etnolinguistik yang bersifat pengantar. Di sampamjam bentuk penjelasan dengan menggunakan
LCD, observer juga memberikan dua materi dalamtukemakalah. Observer berharap dengan
makalah tersebut dapat memberikan gambaran segagkab dari penjelasan yang diberikan. Dalam
kesempatan itu pula observer meminta kepada malsasiatuk mendalami makalah yang diterima,
kemudian akan dilakukan pretest pada pertemuarkuteya. Pretest dilakukan pada tanggal 12
September 2009 pada jam yang sama, selama 30. iviatibsiswa diberikan 4 soal dari inti sari
bacaan dan penjelasan pada pertemuan sebelummgat fi#ai yang ingin dicapai berada pada kisaran
7,5 atau 8.

Hasil survei (pretest) menunjukan hasil yang sangiatm. Mahasiswa cenderung merasakan
kesulitan dalam pemahaman konsep-konsep etnoliilgui$al ini ditunjukan dengan nilai tes yang
berkisar antara 4-6. Ini berarti pula mengindikasilbahwa mahasiswa kurang memahami apa yang
telah diberikan, baik dari penjelasan dosen maupakalah yang diberikan. Ketika dosen mengajak
berdiskusi, mahasiswa menunjukkan sikap kurang inetnterhadap mata kuliah etnolinguistik, hanya
dua mahasiswa yang antusias untuk bertanya. Semaeygag lain, lebih banyak diam dan kurang

responsif



b. Tindakan

Dalam kegiatan tindakan, peneliti akan melakukardakan yang telah direncanakan dan
disepakati, sehingga dosen (peneliti) dapat metalksa pembelajaran yang sesuai dengan yang
diharapkan dan mahasiswa dapat mengikuti kulialgatetebih baik. Tindakan dinilai berhasil apabila
kompetensi mahasiswa memenuhi standar yang dickaiang

c. Refleksi
Dalam kegiatan refleksi, tim peneliti dan kolaborakan melakukan analisis, sintesis, dan memaknai
hasil tindakan pertama untuk kemudian disimpulkpakah tindakan yang diberikan sudah sesuai
dengan tujuan penelitian. Sehingga, pada akhirlgienetindakan dapat diketahui bagaimana hasil
penelitian ini mampu memecahkan permasalahan yamguh pada latar belakang penelitian. Dalam
penelitian tindakan ini, refleksi dilakukan untukeranungkan kembali beberapa kekurangan atau
kendala dalam organisasi materi dan pembelajaraolimguistik yang telah diperoleh melalui
pengamatan dan pencatatan. Setelah melalui didihssiapkan memperoleh hasil perbaikan organisasi
materi dan pembelajaran pada siklus berikutnya.

d. Revisi untuk siklus berikutnya
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelini ialah observasi, pencatatan
lapangan, dan diskusi. Teknik observasi dilakukdeh odosen peneliti untuk mengamati dan
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengarkuliahan yang dilaksanakan. Teknik
pencatatan lapangan digunakan untuk meneguhkamekporkan hasil observasi, refleksi, dan reaksi
permasalahan yang timbul di dalam kelas. Teknikudisdigunakan untuk menyamakan pemahaman
tentang organisasi materi dan pembelajarannya perbaikan yang mesti diambil dan dilaksanakan.
Untuk validasi juga dilakukan teknik diskusi dendgataborator dan mahasiswa peserta kuliah tentang
hasil pengamatan dan pencatatan yang telah dilakuka
3.Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah teknik analisis deskriptif

kualitatif. Analisis data diwakili oleh momen rdfi putaran tindakan penelitian. Dengan melakukan
refleksi, peneliti akan memperoleh wawasan oteydikg dapat membantu dalam menafsirkan data.
Untuk menghindarkan subjektivitas, peneliti melakuldiskusi dengan kolaborator agar data dapat
dilihat lewat perspektif yang berbeda. Pada dasarteknik ini digunakan untuk mengetahui apakah
tindakan yang telah dilakukan benar-benar berhsesilerti tampak pada perubahan perilaku dan

keterampilan mahasiswa dalam perkuliahan etnolatigui



Adapun kriteria penilaian meliputi hal-hal sebaparikut 1) penilaian tugas tertulis teori
etnolinguistik, 2) penilaian hasil presentasi yamgncakup aspek : ketepatan materi, kejelasan
penyajian, elaborasi contoh, dan ketepatan menjaeghnyaan. 3) penilaian hasil analisis, terdiri d
keakuratan data, kelengkapan data, ketepatan iandis kecocokan teori yang digunakan. 4)
penilaian penyajian hasil analisis meliputi kejalasuraian, memepertahankan hasil, ketepatan
menanggapi pertanyaan, sanggahan dan kritik.

C. HASIL DAN PEMBAHAN

1. Laporan Siklusl

a. Implementas Tindakan

Implementasi tindakan pada siklus pertama terbadgnd dua tahap. Tahap pertama untuk
penerapan metode cacatan singkat dilakukan padeetfit terakhir menjelang kuliah berakhir.
Sedangkan peta konsepnya dibuat satu minggu kemudieena mahasiswa diberi kesempatan untuk
membaca dan merenungkan kembali materi yang telbérikhn. Dengan cara ini diharapkan
pemahaman mahasiswa lebih maksimal.

Implementasi dalam siklus ini, dosen mengecek pamah dan keaktifan mahasiswa dengan
meminta mereka membuat catatan-catatan pentingtidpsakhir pertemuan. Catatan-catatan ini akan
dikoreksi dan menjadi bahan evaluasi pada perterbegkutnya. Pada pertemuan berikutnya dosen
akan mengulas materi minggu lalu sekaligus menjapettanyaan-pertanyaan yang muncul dalam
catatan singkat. Apabila terjadi kesalahan pemahaak@n dikoreksi oleh dosen di setiap akhir
perkuliahan, hasil catatan singkat dan pemahamaeriniai akan dibuat peta konsepnya, agar terjadi
pemahaman yang mendalam.

Dalam tahap ini, dosen mengecek pemahaman mahasdvealap penjelasan-penjelasan teori,
melihat keterkaitan antara materi yang satu dengamg lainya, sehingga diharapkan terjadi
pemahaman secara menyeluruh. Pemahaman yang mehy@iu akan diaplikasikan di lapangan
guna pemahaman materi sekaligus objeknya. Mateg yhberikan pada siklus 1 adalah hubungan
antara kebudayaan dan bahasa itu sendiri. Darirnat@liharapkan masiswa dapat menarik benang
merah keterkaitan antara bahasa dan kebudayadnggehdapat menemukan tema-tema yang tepat
untuk menunjukan keterkaitan tersebut secara mjanadalam data yang nyata. Tahapan berikutnya
mahasiswa diminta mengidentifikasi objek kajiandasarkan teori yang sudah dipahami, berikut
dengan penjelasannya.

b. Pemantauan dan Keberhasilan Produk
Keberhasilan pemantauan yang dilakukan penelitapangan tampak bahwa sebagian besar

mahasiswa dapat mengikuti dengan baik semua kagia@nag diselenggarkan. Praktik pemahaman



konsep etnolinguistik dan penafsiran objek kajiandgngan metode catatan singkat dan peta konsep
dapat diikuti dengan baik oleh mahasiswa. Setelakukan tindakan pada siklus pertama, walaupun
belum maksimal, hasilnya menunjukan bahwa kompeteahasiswa mengalami peningkatan seperti
dikemukakan berikut ini.

1. Setelah diberi tindakan pada siklus pertama, midh-rata hasil tes tertulis mengalami
peningkatan. Hal itu dapat dilihat dari rata-ra¢@gapaian nilai hasil tes mereka, yaitu dari
19 sebelum siklus pertama dengan rata-rata 3,8jngleat dengan rata-rata 5,2 setelah
tindakan pada siklus pertama (jumlah mahasiswaade@B).

2. Dari 28 mahasiswa yang aktif mengikuti mata kuliaih tidak ada yang tidak mengalami
kenaikan nilai.

3. Sebelum diberi tindakan pertama, rata-rata skoryte8,8, dengan nilai terendah 2 dan nilai
tertinggi 6. Setelah diberi tindakan, yaitu pad&lusi |, rata-rata nilai mengalami
peningkatan menjadi 5,2 dengan nilai terendah sdah tertinggi 7,5

4. Setelah diberi tindakan pada siklus 1 mahasiswatsatampu merangkai hubungan antara
bahasa dan kebudayaan yang dihubungkan dengandatatakebahasaan di lapangan.
Rangkaian ini baru pada tingkat global atau penyaiswutline tulisan.

Lebih jelasnya, secara lengkap data nilai tesliertlan hasil outline mahasiswa pada

kondisi sebelum dan sesudah pemberian tindakara (pétls ) dapat dilihat pada Tabel 1

berikut.

Tabel 1. Daftar nilai tes pemahaman konsep etnolinguistik (Prasurvei dan siklus|)



No. Nomor Subjek Sebelum Siklus1 Setelah Sklus1
1 D.1 3 45
2 D.2 2 4
3 D.3 25 5
4 D4 3 5
5 D5 3 55
6 D.6 4 6,5
7 D.7 45 7
8 D.8 5 75
9 D.9 2 6,5
10 D.10 4 6
1 D.11 45 6
12 D.12 55 75
13 D.13 55 55
14 D.14 55 6
15 D.15 6 6,5
16 D.16 45
17 D.17 45
18 D.18 55 6,5
19 D.19 5 7
20 D.20 4
21 D.21 45
22 D.22 55
23 D.23 45
24 D.24 5
25 D.25 35
26 D.26
27 D.27 5
28 D.28 55

Rata-rata 3,8 5.236842105




Tabel 2. Daftar nilai hasil penyusunan outline

No Nomor Subjek Nilai setelah siklus 1
1 D1 7
2 D2 7
3. D3 6
4. D4 7
5. D5 7
6. D6 7
7. D7 6
8. D8 6
0. D9 7
10. D10 7
11. D11 7
12. D12 7
13. D13 6
14. D14 6
15. D15 7
16. D16 7
17. D17 6
18. D18 7
19. D19 7
20. D20 7
21, D21 7
22. D22 7
23. D23 7
24. D24 7
25. D25 6
26. D26 7
27. D27 6
28. D28 7
Rata-rata

c. Refleks Sklusl

Berdasarkan hasil pemantauan, dafafteksj tim peneliti telah melakukan analisis, sintesis,
dan memaknai hasil tindakan pertama untuk kemudisimpulkan apakah perlu merevisi gagasan
umum atau memikirkan dan merencanakan kembali jendakan berikutnya. Refleksi terhadap
tindakan dapat dilakukan setelah dosen menyampagi&atbelajaran etnolinguistik untuk memahami
konsep dan menafsirkan (dengan analisisnya) objdkpéngan berdasarkan konsep yang mereka
pahami.

Melalui pemantauan terhadap jalannya proses pejalsmta diperoleh masukan sebagai
berikut.



1. Capaian keberhasilan

Pada mahasiswa menampakan keantusiasan dalam pgrdeletnolinguistik dengan metode
catatan singkat dan peta konsep. Hal ini ditunjutangan hasil catatan singkat (resume) dan peta
konsep dari mahasiswa di setiap akhir perkuliahan gertanyaan-pertanyaan yang ditulis dalam
lembar catatan tersebut. Pertanyaan — pertanya&eritungkinan besar tidak akan mereka tanyakan
dalam perkuliahan kalau tidak dibuat catatan ataume di setiap akhir perkuliahan.

Mahasiswa juga mampu merangkai hubungan bahasketiadayaan dengan mengkaitkan pada
data-data kebahasaan yang nyata. Kaitan ini dikeendalam outline secara global.

2. Kekurangan yang dijumpai pada siklus |

Mahasiswa mengalami beberapa kesulitan atau maddkdalah-masalah tersebut antara lain,
1) kesulitan memahami konsep-konsep etnolinguikiikena keterbatasan literatur dalam bahasa
Indonesia. Rata-rata mahasiswa tidak memperhatikagan detail setiap konsep yang ada, sehingga
penafsirannya ke dalam konteks (aplikasi teori dandata dilapangan) bersifat kabur.. Hal ini,
disebabkan karena minimnya pengetahuan mahasishadép konsep hubungan linguistik dengan
budaya, konsep etnolinguistik itu sendiri karenanaeg mata kuliah ini baru mereka dapatkan. Untuk
itu, dosen selalu menjelaskan dan memberi bimbidggrada mahasiswa dalam mamahami dan
menafsirkannnya. 2) Rata-rata mahasiswa bersifdasmieetika disodori buku-buku dalam bahasa
Inggris. Mereka sangat bergantung pada dosen uméuelaskan isinya. Hal ini menjadi kendala yang
cukup berarti, mengingat konsep-konsep etnolinguistasih banyak yang terdapat dalam bahasa
asing, literatur bahasa Indonesia sangat terba}eSebagian besar mahasiswa bersikap pasif, karena
merasa tidak paham, sehingga dosen harus mendpastigipasi mereka dalam setiap diskusi. 4)
Konsentrasi mereka sedikit terganggu dengan suasangelang Lebaran, sehingga berdampak pada
keantusiasan dalam proses perkuliahan.

Perbaikan pada tahap berikutnya harus mutlak dikakuSetidaknya ada dua hal yang harus
dilakukan, 1) menyampaikan penjelasan tentang mgmga pemahaman teori dengan mengintensifkan
metode catatan singkat dan peta konsep dan 2) niernken sikap partisipatif pada diri masing-
masing mahasiswa dengan menerapkan teori ke apjikag lebih kongkrit, mahasiswa benar-benar
dihadapkan pada objek kajian yang nyata.

2. Laporan Siklusl|I
a. Implementas Tindakan SikluslI

Siklus kedua ini dilaksanakan pada awal tanggad &#tober 2009, sebanyak 3 kali pertemuan.

Implementasi tindakan pada siklus Il berlangsungrdasatu tahap. Dalam satu tahap ini digunakan

dua metode secara bersamaan, di mana metode cataggat dan peta konsep sangat membantu



dalam aplikasi teori ke dalam data yang ada.. Daddus ini, dosen mengecek pemahaman dan
keaktifan mahasiswa dengan meminta mereka membatatan-catatan penting di setiap akhir

pertemuan. Catatan-catatan ini akan dikoreksi damadi bahan evaluasi pada pertemuan berikutnya.
Pada pertemuan berikutnya dosen akan mengulasi matggu lalu sekaligus menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang muncul dalam catatan singkat. Agp#dnijadi kesalahan pemahaman akan dikoreksi
oleh dosen.

Untuk penerapan peta konsep, dosen mengecek pemahaahasiswa terhadap penjelasan-
penjelasan teori untuk diaplikasikan dengan datkamtngan. Setelah mahasiswa mengidentifikasi
objek kajian, dosen membimbing ke arah rumusan lataskemudian menentukan teori yang menjadi
dasar analisis, menganalisis dan menyajikan dakmuk makalah. Perlu dicatat bahwa pembuatan
analisis ini dilakukan secara kelompok. Mahasisibagl dalam lima kelompok, masing-masing harus
membuat penelitian lapangan yang berhubungan dengbjek etnolinguistik, kemudian
mempresentasikannya. Presentasi ini ditempuh uleoik mengaktifkan mahasiswa dalam proses
belajar mengajar.

Pelaksanaan siklus Il berlangsung lancar, mahasiswasias dalam menyelesaikan tugasnya,
menganalisis di bawah bimbingan langsung dosengmepg mata kuliah (sekaligus peneliti). Tiap-
tiap tahap dipantau dengan seksama agar dapat oséngegala kesulitan dan kekurangan yang
dihadapi. Dari tahap pengumpulan sampai denganajianyhasil berjalan dengan baik, meskipun
mahasiswa sering kali menemui kendala dalam tahalisis. Hal ini dapat dimaklumi, karena mereka
belum memperoleh mata kuliah metode penelitian $mha

Pada minggu terakhir siklus Il ini juga dilakukias tertulis di samping presentasi makalah yang
telah dibuat secara kelompok. Hal ini dilakukartuirmengukur kemampuan pemahaman mahasiswa.
Hasil tes akan dijelaskan pada bagian keberhaggitzauk.

b. Pamantauan dan K eberhasilan Produk

Keberhasilan pemantauan yang dilakukan penelitapéangan tampak bahwa sebagian besar
mahasiswa dapat mengikuti dengan baik semua kagia@nag diselenggarkan. Praktik pemahaman
konsep etnolinguistik dan penafsiran objek kajiasdta analisis dan presentasi dapat diikuti dengan
baik oleh mahasiswa. Setelah dilakukan tindakare pEiklus kedua, hasilnya menunjukan bahwa
kompetensi mahasiswa mengalami peningkatan sefileethukakan pada bagian berikut ini.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus kedua, ddi@d¢ntifikasikan bahwa para mahasiswa
mengalami peningkatan kompetensi pemahaman kongeplinguistik dan analisis seperti
dikemukakan berikut ini.

Capaian keberhasilan yang diperoleh adalah :



1. Setelah diberi tindakan pada siklus kedua, nilaa-rata hasil tes tertulis mengalami
peningkatan. Hal itu dapat dilihat dari rata-ra¢agapaian hasil tes mahasiswa, yaitu dari 5,2
setelah siklus pertama menjadi 7,8 setelah tindgleala siklus kedua. Untuk contoh-contoh
catatan singkat hasil kerja mahasiswa dan makatabapat dilihat pada bagian lampiran (2
kelompok)

Dari 19 siswa yang mengikuti mata kuliah ini, Kdala yang tidak mengalami kenaikan nilai.
Sebelum diberi tindakan pertama, rata-rata nilsiya 3,8 dengan nilai terendah 2 dan nilai
tertinggi 6. Setelah diberi tindakan pada siklusréta-rata nilai mengalami peningkatan
menjadi 7,8 dengan nilai terendah 7 dan nilairtggi 8,5. Lebih jelasnya, secara lengkap data
nilai tes tertulis pada kondisi sebelum dan sesydshberian tindakan (pada siklus Il) dapat
dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 2. Daftar Skor hasil mahasiswa setelah siklus| dan ||



No. Nomor Subjek Setelah Siklus1 Setelah Siklus 2
1 D.1 4,5 6,5
2 D.2 4 7
3 D.3 5 7
4 D.4 5 75
5 D.5 5,5 8,5
6 D.6 6,5 8
7 D.7 7 7,5
8 D.8 7,5 9
9 D.9 6,5 8
10 D.10 6 7,5
11 D.11 6 8
12 D.12 75 8
13 D.13 5,5 7
14 D.14 6 75
15 D.15 6,5 75
16 D.16 6 8
17 D.17 6 8
18 D.18 6,5 8,5
19 D.19 7 8,5
20 D.20 4 6
21 D.21 4.5 7
22 D.22 5.5 7
23 D.23 4.5 6.5
24 D.24 5 75
25 D.25 35 7
26 D.26 4 6.5
27 D.27 5 6.5
28 D.28 5.5 8.5

Rata-rata 5.236842105 7.8

Tabel 3. Daftar Nilai makalah dari masing-masing kelompokpada Siklus 2

Subjek Penelitiz Siklus Kedu
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D kel.

D kel.

D kel.
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Tabel 4. Nilai keaktifan dari masing-masing mahasiswa.

No Nomor Subjek Nilai setelah siklus 1
1 D1 7
2 D2 7
3. D3 0
4. D4 0
5. D5 7
6. D6 0
7. D7 6
8. D8 7
0. D9 7
10. D10 8
11 D11 7
12. D12 7
13. D13 6
14. D14 7
15. D15 7
16. D16 7
17. D17 7
18. D18 7
19. D19 0
20. D20 7
21. D21 0
22. D22 7
23. D23 7
24. D24 0
25. D25 6
26. D26 7
27. D27 0
28. D28 7
Rata-rata

c. Refleksi Siklusll

Berdasarkan hasil pemantauan, datafteksj tim peneliti dan kolabolator telah melakukan

analisis, sintesis, dan memaknai hasil tindakam&esgbagai berikut.

1. Pada umumnya mahasiswa mengalami peningkatan kengbepembelajaran etnolinguistik
khususnya pemahaman teori dan praktik lapangan.gd&erdemikian, dapat disimpulkan
pembelajaran etnolinguistik, khususnya pemahaman tn praktik lapangan dengan metode
catatan singkat dan pembuatan peta konsep yangaphten dapat dikatakan berhasil

meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam memahamnuenganalisis teori etnolinguistik dan

praktik lapangan.

2. Mahasiswa sudah lebih antusias dan bersemangat dadamgikuti mata kuliah ini, terutama dalam

diskusi kelompok.




3. Mahasiswa merasa lebih mudah memahami materi etjuiditik, sekaligus mengaplikasikan
dalam praktik penelitian. Identifikasi objek darahsis data dapat dilakukan dengan baik.
3.Pembahasan

Data-data tersebut mengandung makna bahwa kompetgEmdinguistik, khususnya dalam
pemahaman teori dan penerapan teori telah mengalenmgkatan yang signifikan antara sebelum
diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan, bai#takan pertama maupun tindakan kedua. Hal itu
berarti bahwa penggunaan metode catatan singkapel@nkonsep pada siklus pertama dan kedua
cukup memberikan peningkatan kompetensi etnolitiguisyahasiswa. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa penelitian tindakan ini telah mamningkatkan kompetensi teori etnolinguistik
dan aplikasi teori untuk analisis data. Atau dengta lain penerapan peta konsep dan catataresingk
terbukti mampu meningkatkan kompetensi etnolinguisahasiswa.

Peningkatan kompetensi ini juga dibarengi dengamimg&atnya partisipasi aktif dari
mahasiswa. Hal ini ditunjukan dari data nilai hgsi#sentasi secara kelompok. Walaupun presentasi
makalahnya secara kelompok tetapi penilaiannnyakuklan secara individu. Ini dilakukan untuk
mengukur partisipasi aktif dari masing-masing matves dalam mempresentasikan hasil makalahnya.
Berdasarkan tabel di atas hanya ada 7 mahasisveptighak berpatisipasi secara aktif dalam forum
diskusi, sehingga tidak memiliki nilai diskusi (Rata-rata nilai partisipatif ini berada pada lasar-

7,5. Hal ini mengidikasikan adanya keaktifan yankup dalam forum diskusi.

Peningkatan kompetensi etnolinguistik dari kondigbelum diberi tindakan ke kondisi
pemberian tindakan pada siklus pertama dapat tidiévagan adanya peningkatan nilai, yaitu dari {rata
rata) 3,8/4 menjadi (rata-rata) 5,2, dari kondisimperian tindakan pada siklus pertama ke kondisi
pemberian tindakan pada siklus kedua dapat diilahya peningkatan nilai yaitu dari 5,2 menjadi 7,
8. Dengan demikian dapat diketahui dari kondisiekgh pemberian tindakan ke kondisi setelah
pemberian tindakan pada siklus pertama terjadingtatan sebesar 2 angka dan dari kondisi setelah
pemberian tindakan pada siklus pertama ke konditlah pemberian tindakan kedua terjadi
peningkatan sebesar 2. Nilai —nilai ini merupakabungan dari dua kali pengukuran, yaitu
pengukuran dari tes tertulis dan pengukuran berkimsamakalah. Untuk lebih jelasnya,dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil pengukuran mahasiswa sebelum siklus, setelah siklus| dan setelah siklus| |



No. Nomor Subjek |Sebelum Siklus]Setelah Siklus 1 Setelah Siklus 2
1
1 D.1 3 4,5 7,5
2 D.2 2 4 7
3 D.3 2,5 5 8
4 D.4 3 5 8
5 D.5 3 55 8,5
6 D.6 4 6,5 8
7 D.7 4,5 6 7,5
8 D.8 5 7 8
9 D.9 2 6,5 8
10 D.10 4 6 8,5
11 D.11 4,5 6 8
12 D.12 5 7 8
13 D.13 5,5 55 7
14 D.14 6 6 8,5
15 D.15 4,5 6,5 7,5
16 D.16 5 5,5 8
17 D.17 5 6 8
18 D.18 4 6 8,5
19 D.19 4,5 6,5 8,5
20 D.20 4 6
21 D.21 4.5 7
22 D.22 55 7
23 D.23 4.5 6.5
24 D.24 5 7.5
25 D.25 3.5 7
26 D.26 4 6.5
27 D.27 5 7.5
28 D.28 5.5 8.5
Rata-rata 4 5.275 7.475

D. SSMPULAN DAN SARAN
1. Smpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, samménelitian ini adalah sebagai berikut.
Penerapan metode catatan singkat dan peta kondam dgpembelajaran Etnolinguistik, dapat
meningkatkan efektivitas dan ketrampilan mahasidalam melakukan aplikasi teori dan penelitian
data-data di lapangan. Indikasi keberhasilan nlihtg dari meningkatnya ketrampilan para mahasiswa
dalam melakukan penelitian singkat dan melaporkasil penelitian dalam bentuk makalah,
dianalisis berdasarkan data dan kajian teori yapgtt

Berbagai hambatan yang selama ini mereka alamimdadata kuliah ini khususnya penerapan
teori dan pemahaman data-data di lapangan sudaht di#iptasi. Keberhasilan tersebut juga



diindikasikan dari meningkatnya nilai pada mahaaiantara sebelum diberi tindakan dengan setelah
diberi tindakan pertama dan tindakan kedua.
2. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian ini, dapat disaaariial berikut.
Pembelajaran etnolinguistik melalui metode catasamgkat dan peta konsep hendaknya terus
dilanjutkan dan diterapkan dalam mata kuliah yaaig fang bersifat aplikasi teori. Peran serta dan
keaktifan mahasiswa dalam diskusi perlu terus ghtitkan, karena keaktifan mahasiswa dalam setiap
tahap penelitian sangat menentukan keberhasilamdalenganalisis dan menyajikan hasilnya dalam
bentuk laporan.
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